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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung walet feollocalia vestita) merupakan burung yang hidup di daerah
beriklim tropis, dan menyukai tinggal di dalam goa maupun gedung yang gelap dan
lembap. Sarang walet yang berasal dari air linr burung walet memiliki berbagai
manfaat kﬁﬂh&tan.gd;i;ma hllrp-&nm wﬂﬂ:nngnl mahal dan biasanya di
ekspar ke negara-negara luar {1}

Dikmmkmr_m yang mahal membuat asyarakat di indonesia
khmju deerah ﬁmﬁhﬁj populasi burung “HM tinggi melakukan
hmﬁthjr; burung walet dengan membuat rumah atan gedung h@gkat untuk di
jadikan tempat tinggal burung walet. Dikenal sebagal hahan untuk menibuat obat
tradisional, <aluh satu negara yang mevakini khasiatnya adalah negara 'l'hhghok
Banvak mmman di negeri Timi Bambu ini vang menggunakan hhm ohat
Trodisional dari sarang lersebutf1[[3].

Mﬁﬂ mempakm infrastruktur pentmg:ﬁhm mdmﬁpuemkan

s:mpi penting dalam mr.neutuknn kualitas sarang Illn:lmg mlh't ].rqug_ﬂ' I‘mllka.n
Gedmgnﬂﬁmwhﬂs suhu yang m#ﬂ miembuat burung

gmambmuugwm dan tentunya akan bernilai lebih tinggi.
Suhu ideal di dalan gedung walet berkisar amtara 26°C - 29°C. Sedangkan

Kelembapan yang ideal bagi gedung walet adalah 75-90%.[4]. Jika suhu di dalam
gedung tidak optimal EEWT nhm mmymhqikmmr liur dart walet cepat
mengering dan mudah patah. Terdapat dua kriteriz untuk menentukan kualitas dari
sarang walet. Pertama bentuk sarang vang seperti mangkok dan tidak pecah dan
punggunya mulus. Kedus warna pada sarang berwana putih yang memiliki harga
tinggi[3].

Kenyamanan dan keamanan burung walet menjadi kunci keberhasilan
dalam budidaya burung walet. Oteh karena itu diperiukan sebuah sistem yang bisa
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mengecek dan mengoentrol suhu dan kelembapan tanpa mengganggu Kenyamanan
burung walet yang bernda di dalam gedung|3].

Terbatasnya waktu peternak untuk mengecek keadasn di dalam gedung
walet vang harus masuk dan keluar dari gedung menjadi masalah tersendiri karena
burung walet bisa terganggu dan merasa tidak aman karena keberadaan manusia
yang terlalu sering berada di dekatnya. Ada waktu waktu lertentu yang tidak di
anjurkan untuk memasuki gedung walet mﬂ"ﬂiumlm'n hari ketika burung walet
sedang beristirahat. Apabila hﬂwm dikahwatirkan burung walet
akan terganggu dan mﬂﬁlﬁ stres. yong mengakibatkan burung walet akan

MMMWWMmMWﬁm dan
kelembapan pada gedung walet tanpa kehadiran manusia di
lhhm Fﬁl;tng. d'periuh:m' teknnln-gl berupa Fatermet of thing (16T} supaya bisn
mﬂginhm mmonitoring dan  pengontrolan gedung vﬂlﬁ l'IlIPI m.msk:m
pemiliknya memasuki pedung dan bisa di akses 24 jam.

Oleh karena itu, dengan menggunakan konsep seperti Intermnet af thing (1oT)
pm-r.-hﬂ tertariic untuk melakukon penelitian’ yang berjudul ** Sistem monitoring

w._.lll ‘subu dun kelembapan pada rumah burung wnh_:l: berhasis 1oT". Penelitian
ing bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring dan kontrol yang efektif
untuk memantau subu dan kelembapan pada u;cdmmmlk! ha:rhmmk persegi
panjang dengan dimensi Sm X 10m x 3m. Di dalam penelitian ini microkontroller
yang di ;ﬁﬁh#hhkmﬁm espi266 karena memiliki module wifi langsung di
board, hpﬂ*hiﬂll menambahkan module wifi lagi.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah di pada penelitian adalah sebagai berikut :
|. Bagaimana merancang sistem moniteving kontrol suhu dan kelembapan

pada gedung burung walet berbasis internet af things (1aT)?
Bagaimana sistem melakukan proses monitering dan kontrol subu dan

kelembapan pada gedung burung walet?
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1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah pada skripsi dapat berguna umtuk mempersempit dan
menghindari penyimpangan dari pokok masalah supaya penelitian lebih terarah,
a. Sistem hanya melakukan monitoring dan pengontrolan suhu dan

rol dan di lthat melahd
i skt s Vel 5 T s M A
Inventor, uniuk memudshkan monitoring data dapat di lihat di geogle
sheef.
k. Aplikasi vang di buat pada Mir App Inventar belum memiliki notifikasi.
I Aplikasi harus terhubung ke internet melalui koneksi Wifi.
m. Pembuatan afat hanva sehatas prototipe.
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14 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah :

kelembapan pada gedung burung walet dengan menggunakan interner
of things (1aT).
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1o Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan skripsi ini memiliki isi pada setiap bab yang berbeda-
beda namun masih menjadi kesutuan yang saling melengkapi dan mendukung,
adapun bab-bab tersebut sebagai berikut:

Bﬂ!mwmmmmmﬁ
mghlmtﬂkdljndlknnpmellm Pada bub. i i
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